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A B S T R A C T 

One of the negative impacts of the bad environment on people who live 
in metropolitan cities is individualism that can damage brotherhood’s 
values. This study aims to analyze the existence of the migrants’s paguyuban 
in strengthening the brotherhood of its members. The paguyuban in this 
research is the ‘Ikatan Keluarga Balingka’ (IKB) which is located in Medan. 
Balingka is one of village in West Sumatera. This study was employed a 
qualitative approach with data collected through observation, interviews, 
and documentation. The results showed that the existence of the IKB 
Medan can be found when it is used as communication forum. The close 
brotherhood of migrants in IKB Medan can be seen when they get to know 
each other, feel the sensation of being in their hometown, and care for 
each other. So, efforts are needed to preserve local brotherhood to 
support national unity. 

Copyright © 2025, Sitorus, Y. R. et al. 
Published by MAN 4 Kota Pekanbaru 

DOI: 10.56113/takuana.v4i2.148 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Fenomena perpindahan penduduk yang terjadi di Indonesia menciptakan adanya golongan 

masyarakat perantau. Para perantau akan menemukan orang-orang baru yang memiliki 

nilai-nilai yang berbeda. Khususnya bagi masyarakat yang merantau ke kota besar-besar 

seperti kota metropolitan, yang cenderung sudah luntur akan nilai-nilai persaudaraan 

seperti tolong menolong-menolong, peduli terhadap sesama, budaya silaturahmi dan lain-

lain. Salah satu budaya masyarakat kota yang mencerminkan lunturnya persaudaraan 

adalah sikap individualis yang memosisikan budaya silaturahmi menjadi kurang diminati. 

Seorang sosiolog menyatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya adopsi boneka arwah 

(spirit doll) untuk dijadikan saudara atau teman adalah karena lunturnya budaya 
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silaturahmi (Permana, 2022). Oleh karena itu diperlukan suatu wadah yang berbentuk 

perkumpulan masyarakat khususnya bagi yang berasal dari daerah di perkotaan. Hal ini 

penting bagi masyarakat perantau agar tidak terkontaminasi sikap individualis tersebut.  

Sejauh ini studi tentang peran sebuah perkumpulan masyarakat (paguyuban) 

perantau cukup banyak dikaji secara ilmiah di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan Ikatan Keluarga Padang Luar (IKPL) Jabodetabek untuk Nagari Padang Luar 

sangat berperan dalam membangun nagarinya melalui bantuan-bantuan dana 

pembangunan baik berupa fisik maupun non-fisik yang diberikan oleh keluarga Padang 

Luar di perantauan pada kampungnya (Vadila, 2018). Tulisan ini memfokuskan kajiannya 

pada mengkaji peran paguyuban perantau terhadap kampung halamannya yaitu Padang 

Luar. Selanjutnya penelitian yang mengkaji tentang paguyuban Ikatan Keluarga Minang 

(IKM) Cabang Citeureup dalam membina keagamaan anggotanya (Eriadi, 2016). Kajian 

terhadap paguyuban lain yang dilakukan oleh Darmawan & Hakim (2020) yang melakukan 

studi etnografi persaudaraan perantau Minang di Rumah Makan Padang di Yogyakarta 

dengan temuan bahwa interaksi persaudaraan antar suku Minang muncul di rumah makan 

milik orang Minang melalui percakapan dengan bahasa Minang dan bercerita tentang 

kampung halaman mereka. 

Dari beberapa studi tersebut, ada yang belum diketahui yaitu eksistensi paguyuban 

dalam hal mempererat persaudaraan, itulah yang menjadi perhatian dalam penelitian ini. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji tentang eksistensi paguyuban masyarakat perantau 

terhadap anggotanya secara langsung dalam hal mempererat persaudaraan di tanah rantau 

agar tidak luntur di tengah lingkungan kota. Tulisan ini didasarkan pada suatu argumen 

bahwa eksistensi paguyuban Ikatan Keluarga Balingka (IKB) Medan mampu mempererat 

persaudaraan para perantau dari Nagari Balingka di kota Medan. Adapun buktinya adalah 

(1) Jumlah anggota IKB yang semakin meningkat setiap tahun; (2) Persaudaraan para 

perantau Minangkabau yang berasal dari Nagari Balingka dalam paguyuban IKB di Kota 

Medan; dan (3) Adanya manfaat yang dirasakan oleh anggota paguyuban Ikatan Keluarga 

Balingka dalam melahirkan nilai-nilai persaudaraan bagi para anggotanya. 

 

2. METODE 

Berdasarkan masalah yang ingin diteliti maka penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta tentang paguyuban 

IKB kota Medan dan anggotanya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data melalui teknik observasi 

memiliki keuntungan yaitu dapat melakukan pengamatan beberapa kegiatan anggota 

paguyuban IKB kota Medan. Peneliti menemukan anggota paguyuban ini memiliki sejumlah 

kegiatan seperti perawatan kantor, pengajian mingguan  dan pertemuan bulanan. 

Selanjutnya, data juga dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam. Adapun 

pertanyaan utama dalam wawancara yaitu bagaimana keberadaan paguyuban IKB kota 

Medan menurut anggotanya? apa saja bentuk-bentuk persaudaraan antar anggota 

paguyuban? dan apa saja manfaat paguyuban bagi para anggotanya? 

Informan dalam penelitian ini adalah anggota Paguyuban IKB kota Medan yang 

berjumlah 12 orang. Informan terdiri dari berbagai kalangan yaitu ketua paguyuban, bagian 

sosial dan keuangan, petugas penjaga kantor sekretariat, anggota yang paling senior 

bergabung di paguyuban, mahasiswa, dan anggota yang berprofesi sebagai pedagang kecil. 
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Alasan dalam memilih informan adalah agar mendapatkan data dari seluruh level anggota 

paguyuban. Hal ini sangat diperlukan agar informasi yang diperoleh bersifat kredibel. 

Kemudian peneliti memilih teknik analisis dokumentasi yaitu salah satu cara untuk 

memperoleh data penelitian atau informasi yang diperlukan berbentuk buku, arsip, 

dokumen, angka, gambar dan sebagainya (Sugiyono, 2021). Teknik ini dipakai karena 

peneliti ingin mencari data-data yang mendukung masalah yang sedang diteliti agar dua 

teknik sebelumnya (observasi dan wawancara) semakin kredibel.  

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan secara langsung di tempat penelitian dan menghubungkannya dengan data 

sekunder seperti dokumen dan lain-lain. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi 

data dimana peneliti menyortir data dengan cara memilih mana yang menarik, berguna, 

penting dan baru. Istilah reduksi dalam penelitian ini bukanlah mengurangi data yang 

diperoleh, akan tetapi peneliti menyeleksi, menyederhanakan, dan menganalisis beberapa 

data yang diperoleh pada saat penelitian. Selanjutnya, dilakukan penyajian data dengan 

melakukan interpretasi dan menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam tahap ini 

adalah kesimpulan akhir.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Eksistensi paguyuban Ikatan Keluarga Balingka (IKB) kota Medan 

Paguyuban adalah perkumpulan suatu kelompok masyarakat yang diikat oleh beberapa 

persamaan seperti etnis, daerah, profesi, hobi dan sebagainya. Sebagai contoh, paguyuban 

masyarakat dengan bahasa yang sama, berkolaborasi membentuk guyuban 61 UKM 

(Pradipta & Nursyamsiah, 2018). Kolaborasi dalam bidang ekonomi semacam ini juga 

terdapat pada paguyuban Sentra Industri Tempe Sanan Malang (Jawa Timur), yang 

keberhasilannya didukung oleh kekuatan masyarakat dalam bentuk paguyuban (Nasoha 

dkk., 2022). Hal yang sama juga terdapat pada paguyuban Batik Griloyo (Pribudi, 2020). 

Dengan berguyub maka para kelompok tersebut dapat menjaga nilai-nilai budaya lokal, 

bahasa daerah, dan persatuan seprofesi dalam bidang ekonomi. Untuk melihat bagaimana 

eksistensi Paguyuban IKB Kota Medan maka penelitian ini menggunakan in-depth interview 

dengan beberapa informan dari anggota paguyuban dan berhasil menemukan eksistensi 

paguyuban masyarakat perantau (Tabel 1). 

 

Gambar 1. Absensi kegiatan rutin bulanan 
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Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa terdapat ada 4 (empat) wujud 

keberadaan IKB Kota Medan. Pertama, Paguyuban IKB menjalin kekompakan bagi para 

anggotanya yang jumlahnya semakin meningkat yang tersebar di Kota Medan dan 

sekitarnya. Kedua, Paguyuban IKB ini telah berdiri selama empat puluh tiga tahun lebih dan 

terus ada hingga saat ini. Keaktifan anggota paguyuban dalam setiap pertemuan dapat 

ditemukan melalui absensi mingguan dan bulanan yang mereka isi sebagaimana terlihat 

pada Gambar 1. 

Tabel 1. Eksistensi paguyuban IKB kota Medan 

Sumber Pernyataan Interpretasi 

Informan 1 ... saya sebagai pengurus harian tinggal dekat 

kantor IKB ini, yang sebelumnya berkantor di Jalan 

Mahkamah, sedang ketua kita tinggal di daerah 

Tembung dan jumlah anggotanya semakin 

meningkat yang tersebar di seluruh penjuru Kota 

Medan yaitu ada yang di daerah Medan Denai, 

Medan Perjuangan, Medan Timur, Medan Johor, 

Medan Kota, dan masih banyak lagi ... 

 

Keberadaan 

anggota paguyuban 

IKB tersebar di 

seluruh penjuru 

Kota Medan dan 

sekitarnya 

Informan 2 ... saya sudah bergabung di IKB ini sebelum tahun 

1980, tepatnya pada tahun berapa saya sudah lupa 

yaitu sekitar empat puluh tiga tahun lebih, saya 

adalah salah satu anggota tertua di sini, anak dan 

menantu serta cucu saya sudah masuk menjadi 

anggota ... 

 

IKB telah berdiri 

selama puluhan 

tahun, yaitu 43 

tahun lebih dan 

tetap eksis hingga 

saat ini 

Informan 3 ... saya sebagai anggota sekaligus pemegang dana 

menilai bahwa dana yang kami kumpulkan sangat 

berguna untuk biaya operasional kegiatan rutinitas 

bulanan seluruh anggota IKB yang dilakukan 

setiap hari Minggu akhir bulan dan kegiatan rutin 

pengajian khusus perempuan yang dilakukan 

setiap hari Rabu di akhir bulan ... 

Salah satu bukti 

eksistensi 

paguyuban IKB 

adalah kegiatan 

pengajian rutin 

yang terus-menerus 

berlangsung setiap 

bulan sepanjang 

tahun 

 

Informan 4 ... keberadaan IKB ini sangat berperan penting bagi 

kami yang merantau di kota Medan ini karena 

melalui wadah ini kami memiliki sarana untuk 

berkomunikasi antar sesama urang Balingka ... 

Eksistensi IKB 

dapat terlihat 

ketika dijadikan 

sebagai wadah 

dalam 

berkomunikasi bagi 

para anggotanya 

Sumber: dokumentasi pribadi 

Hal ini sejalan dengan temuan pada Paguyuban Pasundan berhasil mempertahankan 

relevansinya dengan mengadaptasi nilai-nilai budaya yang kuat untuk menghadapi 

perubahan zaman (Sonjaya dkk., 2024). Ketiga, sebagai bukti keberadaannya, yaitu 
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berlangsungnya kegiatan perkumpulan berupa pengajian rutin yang dilakukan terus-

menerus setiap bulan. Pengajian terbagi dua yaitu pengajian gabungan laki-laki dan 

perempuan yang dilakukan pada setiap Hari Minggu akhir bulan dan pengajian khusus 

perempuan pada hari Rabu akhir bulan. Jadwal pengajian Hari Minggu dari pagi sampai 

siang dan jadwal hari Rabu dari siang sampai sore. Selain itu, terdapat jumlah iuran bulanan 

dan arisan juga meningkat karena, bagi anggota yang berhalangan datang ke pengajian 

rutin, maka akan menitipkan iurannya kepada anggota yang hadir. Kerja sama sesama 

anggota paguyuban dapat memberikan manfaat finansial yang sangat besar bagi organisasi 

(Hartini, 2018). Keempat, keberadaan Paguyuban IKB dapat terlihat jelas karena ia telah 

dijadikan sebagai wadah berkomunikasi bagi para anggotanya. Misalnya, bagi yang tidak 

hadir ke pengajian biasanya akan menginformasikan alasan ketidakhadirannya kepada 

anggota yang lain. 

 

3.2. Persaudaraan perantau di IKB kota Medan 

Trinugroho (2019) menjelaskan bahwa masyarakat perantau yang datang ke kota dan 

memutuskan untuk berkumpul dalam sebuah paguyuban tentunya memiliki tujuan yang 

ingin dicapai. Dengan kata lain, para perantau menginginkan tujuan tersebut dapat tercapai 

ketika ia bergabung paguyuban. Paguyuban menjadi wadah dalam usaha membangun 

solidaritas anggotanya. Dalam hal ini, paguyuban IKB merupakan perkumpulan masyarakat 

perantau yang berasal dari Nagari Balingka provinsi Sumatera Barat yang merantau ke kota 

Medan provisi Sumatera Utara. Sejalan dengan itu, Laiu (2022) menjelaskan bahwa setiap 

anggota dalam kelompok sosial tertentu selalu memiliki hubungan batin yang murni, alami, 

dan langgeng. Untuk mengetahui bagaimana persaudaraan perantau di dalam IKB Kota 

Medan, maka dapat dilihat dari hasil wawancara pada Tabel 2. 

 

Gambar 2. Kegiatan Shalat berjamaah khusus perempuan 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa ada 4 (empat) contoh wujud 

persaudaraan masyarakat perantau Nagari Balingka dalam paguyuban IKB Kota Medan. 

Pertama, persaudaraan perantau di dalam IKB Kota Medan adalah saling mengenal sesama 

saudara sekampung halaman yang tersebar di berbagai tempat. Kedua, persaudaraan 

masyarakat serasa seperti saat sedang berada di kampung halaman padahal mereka sedang 

merantau jauh ke kota orang. Ketiga, persaudaraan berwujud dalam bentuk saling 

perhatian  antar anggota satu dengan yang lain dalam segala keadaan baik duka maupun 

suka. Keempat, persaudaraan perantau juga ditandai dengan menjalin komunikasi yang 
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baik karena rutin bertatap muka secara langsung dan tidak langsung. Salah bentuk 

komunikasi langsung para anggota paguyuban adalah beribadah bersama, misalnya 

tadarusan bersama, berbuka bersama, dan Shalat berjamaah. Kegiatan Shalat berjamaah 

para ibu di dalam aula kantor paguyuban didokumentasikan oleh peneliti melalui Gambar 

2. 

Tabel 2. Wujud persaudaraan perantau IKB Kota Medan 

Sumber Pernyataan Interpretasi 

Informan 5 ... melalui IKB ini, kami yang sebelumnya tidak 

saling mengenal menjadi kenal antar sesama 

anggota dan keluarganya, jadi kita tidak merasa 

sendirian di sini, kita merasa ada teman dan 

saudara ... 

 

Saling mengenal 

sesama saudara 

sekampung 

halaman 

Informan 6 ... ketika sedang berkumpul antar sesama anggota 

IKB ini, maka ‘taraso di kampuang’ dengan 

bercakap-cakap menggunakan bahasa 

Minangkabau sehingga merasa lebih akrab ... 

 

Saling merasakan 

sensasi seperti 

sedang berada di 

kampung halaman 

Informan 7 ... persaudaraan sesama anggota IKB ini semakin 

erat karena saling tahu kabar satu sama lain, 

saling menjenguk jika ada yang sedang sakit dan 

kemalangan sekaligus memberikan bantuan dana 

yang terkumpul ... 

 

Saling perhatian 

dan membantu 

finansial  antar 

anggota satu 

dengan yang lain 

Informan 8 ... di dalam mengikuti kegiatan rutin IKB seperti 

pengajian ini kita dapat saling bercengkerama, 

menanyakan kabar, mengundang secara langsung 

jika ada yang mau ‘baralek’, saling  curhat .. 

Saling menjalin 

komunikasi yang 

baik 

Sumber: dokumentasi pribadi 

Selain itu, anggota paguyuban IKB Kota Medan juga melakukan komunikasi tidak 

langsung setiap hari secara terus-menerus melalu Grup WhatsApp. Cara komunikasi melalui 

media sosial ini sejalan dengan temuan lain yang juga menyatakan bahwa anggota 

paguyuban memanfaatkan media sosial untuk berinteraksi dengan masyarakat luas dan 

sesama anggota (Priyono & Dieni, 2024). Paguyuban mewujudkan rasa memiliki dan 

komunitas yang kuat di antara para anggotanya (Hartono & Sutanto, 2023). Wujud 

persaudaraan paguyuban ini sejalan dengan yang dikemukakan bahwa kelompok sosial 

diartikan sebagai kelompok yang anggotanya mempunyai kesadaran (Duyte, 2022). 

 

3.3. Manfaat paguyuban IKB kota Medan 

Persaudaraan pada hakikatnya adalah sebuah ikatan yang terjalin kuat karena adanya 

hubungan yang mengikat yang dapat melampau teritorial. Persaudaraan akan semakin erat 

jika terus dipupuk dengan silaturahmi. Sebaliknya persaudaraan dapat pula menjadi 

renggang bila tidak ada upaya untuk mempereratnya. Oleh karena itu, sebuah paguyuban 

adalah sebuah wadah yang sangat bermanfaat dalam mempererat tali persaudaraan bagi 

para anggotanya. 
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Tabel 3. Manfaat paguyuban IKB kota Medan terkait nilai-nilai persaudaraan 

Sumber Pernyataan Interpretasi 

Informan 9 ... di dalam IKB ini kita melakukan pengumpulan 

dana bulanan berupa iuran Rp. 10.000,-/bulan bagi 

setiap anggota yang dicatat dalam kartu, untuk 

digunakan sebagai dana operasional rutinitas 

bulanan dan operasional kantor IKB, sumbangan 

bagi yang sakit dan kemalangan ... 

Paguyuban IKB 

memupuk rasa 

tolong-menolong 

anggotanya baik 

dalam bentuk 

material maupun 

non material 

 

Informan 10 ... kami juga ada dana koperasi dengan sistem 

saham dan bagi hasil, jadi setiap anggota bebas 

untuk menanam saham dengan jumlah yang tidak 

dibatasi kemudian akan mendapatkan bagi hasil 

dari saham tersebut, dana koperasi ini pada 

umunya digunakan untuk bantuan pendanaan 

usaha dagang para anggota IKB, seperti rumah 

makan, ponsel, fotokopi dan sebagainya ... 

 

Paguyuban IKB juga 

melahirkan kerja 

sama dalam bidang 

ekonomi sesama 

anggotanya 

Informan 11 ... kegiatan rutin bulanan yang bergabung dengan 

laki-laki, maka acara akan ditutup dengan Shalat 

berjamaah, makan bersama sekaligus melakukan 

pengumpulan dana iuran bulanan dan koperasi ... 

 

Paguyuban IKB 

menumbuhkan 

kebersamaan bagi 

anggotanya 

Informan 12 ... khusus para anggota perempuan, kami 

mengadakan arisan juga, yaitu sebesar Rp. 

100.000,-/bulan per orang yang diundi setiap 

bulannya setelah pengajian rutin perempuan ... 

Paguyuban IKB 

menciptakan 

kekompakan antar 

anggotanya 

Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

Gambar 3. Kegiatan pembayaran iuran bulanan, koperasi dan arisan 
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Berdasarkan Tabel 3, sedikitnya ada 4 (empat) nilai persaudaraan yang dapat 

dieratkan sebagai manfaat dari paguyuban. Pertama, paguyuban dapat memupuk rasa 

tolong-menolong antar sesama anggotanya. Kedua, paguyuban dapat melahirkan kerja 

sama. Ketiga, paguyuban  dapat menumbuhkan kebersamaan. Keempat, paguyuban dapat 

menciptakan kekompakan. Keempat nilai inilah yang menjadi manfaat paguyuban dalam 

mempererat persaudaraan antara anggota paguyuban IKB. Manfaat ini sangat dirasakan 

oleh para anggota paguyuban sehingga mereka sangat bersemangat dalam mengikuti 

pertemuan sebagai agenda utama dan sekaligus melakukan pengumpulan dana berupa 

iuran wajib, arisan, koperasi dan dana sosial sebagaimana yang terlihat pada Gambar 3 dan 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Kartu iuran bulanan 

Manfaat paguyuban ini sesuai dengan temuan yang menyatakan bahwa paguyuban 

(gemeinschaft) memiliki kontribusi berupa manfaat bagi anggotanya (Moen, 2019). Selain 

itu, temuan ini juga sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa paguyuban sebagai modal 

sosial didefinisikan sebagai produk hubungan antar manusia, terutama hubungan yang 

intim dan konsisten. Modal sosial mengacu pada jaringan, norma, dan kepercayaan yang 

merupakan potensi (Kusuma dkk., 2019). Temuan-temuan ini memperkuat teori bahwa 

tindakan sosial didefinisikan oleh makna yang diberikan individu pada tindakan mereka, 

bahkan ketika mereka mengikuti pola perilaku yang serupa. Dalam analisis fenomenologi, 

ditemukan bahwa mempertahankan tradisi, ruang sosial hibrida, interaksi sosial 

merupakan faktor-faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan upaya menjaga 

kerukunan antar umat (Harnianti dkk., 2024). Sejalan dengan teori  tersebut maka nilai-

nilai persaudaraan yang terdapat dalam paguyuban ini dapat menjadi cikal-bakal persatuan 

dan kesatuan di antara sesama warganegara. Dengan demikian maka diperlukan adanya 

usaha pelestarian persaudaraan lokal untuk menopang persatuan nasional. Misalnya 

pemerintah melakukan kegiatan pertemuan dengan pimpinan masing-masing paguyuban 

untuk mengadakan kongres (Park & Oh, 2020, hlm. 199). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa eksistensi 

Paguyuban IKB kota Medan ditemukan pada anggotanya yang semakin solid, kegiatan rutin 

yang terus berlangsung, dan komunikasi antar anggotanya baik langsung maupun tidak 
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langsung. Bentuk-bentuk persaudaraan perantau paguyuban ini adalah saling mengenal 

saudara sekampung, saling merasakan sensasi seperti ada di kampung halaman, saling 

bekerja sama dan saling perhatian. Eksistensi paguyuban ini dapat mempererat 

persaudaraan para anggotanya sehingga memberikan beberapa manfaat bagi para 

perantau yang berasal dari Nagari Balingka. Manfaat tersebut dapat dirasakan oleh setiap 

anggota IKB seperti tolong-menolong, kerja sama, kepedulian dan persatuan. Berdasarkan 

hasil penelitian ini maka paguyuban ternyata sangat diperlukan dalam mempererat 

persaudaraan masyarakat perantau. Dengan demikian, maka peneliti menyarankan agar 

pihak-pihak yang berwenang seperti pemerintah daerah memberikan perhatian kepada 

paguyuban-paguyuban yang ada pada tiap daerah. Perhatian yang diberikan dapat berupa 

pemberian bantuan dana agar paguyuban dapat melaksanakan semakin banyak kegiatan 

positif bagi para anggotanya. Meski demikian, penelitian ini terbatas pada satu paguyuban 

di satu daerah, sehingga terbuka kesempatan bagi peneliti lain untuk meneliti jenis 

paguyuban lainnya pada daerah-daerah lain di Indonesia. 
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